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BAB IV 

 

PENUTUP 

 

4.1.  Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian penulis , maka penulis dapat menarik beberapa 

kesimpulan, yaitu : 

1. Bahwa Ulasan Palsu merupakan sebuah fenomena yang berbahaya, dan 

mengancam konsumen yang sedang berbelanja pada e-commerce, ulasan 

palsu sendiri dilakukan oleh sang penjual barang agar barang jualannya 

sebagai pelaku  usaha tampak lebih menarik.  Ulasan palsu sendiri 

dibagmenjadi 2 jenis (Computer generated) dan yang dibuat secara manual 

oleh manusia 

2. Pengaturan perlindungan konsumen dalam bertransaksi secara online 

mengenai ulasan palsu telah diatur dalam Undang-Undang Nomor 8 

Tahun 1999 tentang Perlindungan Konsumen, Undang-Undang Nomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik (UU ITE). 

Dimana Perlindungan kepada konsumen dibagi menjadi perlindungan 

yang bersifat preventif untuk mencegah adanya pelanggaran, dan 

perlindungan yang bersifat represif 

3. Penggunaan Prinsip Strict Liability efektif dalam menangani kasus 

maraknya ulasan palsu, dikarenakan pelaku usaha diwajibkan dalam 

melakukan pertanggungjawaban terhadap konsumen 

 

4.2  Saran 

Saran yang dapat diberikan penulis dibagi menjadi 3 hal : 

1. Pemerintah sangat perlu untuk melakukan penindakan kepada pelaku 

usaha yang menggunakan ulasan palsu dan juga kepada mereka yang 

membuka jasa ulasan palsu, dan melakukan pemblokiran terhadap situs-

situs yang menawarkan ulasan palsu 

2. Mempertegas kontrak terms and condition  pada e-commerce yang 

melanggar adanya penggunaan ulasan palsu pada etalse produk serta 
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konsekuensi berat apabila melanggar sehingga pelaku usaha sadar bahwa 

penggunaan ulasan palsu adalah berbahaya dan dilanggar 

3. Pihak e-commerce lebih aktif dalam melakukan pemantauan secara aktif 

terhadap penjual-penjual pada e-commerce yang mencurigakan, seperti 

model yang dilakukan oleh Amazon dalam membasmi ulasan palsu 

4. Peninjaklanjutan dari pihak e-commerce kepada situs yang secara eksplisit 

menawarkan jasa ulasan palsu kepada e-commerce yang bersangkutan. 

Dimana e-commerce seharusnya sadar bahwa integritas dari situsnya 

menjadi buruk apabila terdapat situs-situs yang menawarkan manipulasi 

ulasan terhadap situs miliknya. 
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